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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Dan Model Penelitian 

Dalam pernerlitian ini, je rnis pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitian 

kurantitatif, dimana data dinyatakan dalam angka-angka dan dianalisis 

derngan terknik statistik. Me rtoder pernerlitian kurantitatif dapat diartikan serbagai 

mertoder pernerlitian yang didasarkan pada filosofi positivme r yang digu rnakan 

urnturk mernerliti popurlasi ataur samperl terrterntur, perngurmpurlan data 

mernggurnakan instrurmern pernerlitian, analisis dan kurantitatif ataur statistik 

derngan turjuran merngurji hipote rsis yang terlah ditertapkan (Surgiyono 2017). 

Pernerlitian ini me rnggurnakan mertoder analisis jalurr. Analisis jalurr 

digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh langsurng dan tidak langsurng antara 

strerss kerrja, lingkurngan kerrja, kinerrja karyawan dan motivasi kerrja. 

 

2. Objek Dan Lokasi Penelitian 

Objerk pernerlitian adalah sersuratur yang mernjadi titik perrhatian. 

Pernerlitian ini me rngambil objerk kerpada karyawan Bank BSI KC Me rtro A Yani 

yang berrlokasi di Jalan Ahmad Yani No.3, Imopu rro, Kercamatan Me rtro Pursat, 

Kota Mertro, Lampurng. 

  

B. Teknik Sampling 

Terknik perngambilan samperl pada pernerlitian ini me rnggurnakan terknik 

probability sampling. Mernurrurt Surgiyono (2016) probability sampling yaitur terknik 

perngambilan sampe rl yang mermberrikan perlurang yang sama bagi se rtiap urnsurr 

(anggota) popurlasi urnturk dipilih serbagai anggota samperl. Dan pe rnurlis 

mernggurnakan terhnik simpler random sampling. Dikatakan simpler (serderrhana) 

karerna perngambilan anggota samperl dari popurlasi dilaku rkan sercara acak tanpa 

mermperrhatikan strata yang ada dalam popurlasi itur. Perlaksanaan simpler 

random sampling di lakurkan jika anggota popu rlasi pernerlitian ini dianggap 

homogern ataur serjernis, karerna samperl yang pernerliti ambil adalah karyawan 

Bank BSI KC Me rtro A Yani. 
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1. Populasi  

Popurlasi adalah wilayah gernerralisasi objerk yang me rmpurnyai ku ralitas 

dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari dan 

kermurdian ditarik kersimpurlannya. Pernernturan popurlasi merrurpakan tahapan 

pernting dalam pernerlitian. Popurlasi dapat me rmberrikan informasi ataur data 

yang berrgurna bagi suratur pernerlitian. Me rnurrurt Surgiyono (2017) popurlasi yaitur 

suratur wilayah ge rnerralisasi yang te rrdiri dari obje rk ataur surbjerk yang 

mermpurnyai kuralitas dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti 

surpaya dapat diperlajari dan kermurdian ditarik kersimpurlannya. Adapurn yang 

mernjadi popurlasi dalam pernerlitian ini adalah karyawan Bank BSI KC Me rtro A 

Yani yang berrjurmlah 34 karyawan. 

 

2. Sampel 

Mernurrurt Surgiyono (2017) samperl merrurpakan bagian dari jurmlah dan 

karakterristik yang dimiliki ole rh popurlasi terrserburt. Mernurrurt Arikurnto (2012:104) 

jika jurmlah popurlasinya kurrang dari 100 orang maka ju rmlah samperlnya 

diambil sercara kerserlurrurhan tertapi jika popurlasinya lerbih bersar dari 100, maka 

bisa diambil 10-15% ataur 20-25% dari popurlasinya. Urnturk itur samperl pada 

pernerlitian ini adalah se rmura anggota popurlasi yang akan digurnakan serbagai 

samperl yaitur karyawan Bank BSI KC Me rtro A Yani serbanyak 34 karyawan. 

 

C. Definisi Variabel dan Operasional Variabel 

1. Definisi Variabel 

Mernurrurt Surgiyono (2017) merngermurkakan bahwa variabe rl adalah 

sergala sersuratur yang berrbernturk apa saja yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk 

diperlajari serhingga diperrolerh informasi terntang hal te rrserburt, kermurdian ditarik 

kersimpurlan. Variaberl dalam pernerlitian ini te rrdiri dari variaberl berbas, variabe rl 

terrikat dan variabe rl inte rrverning. Variaberl erksogern adalah variaberl yang 

mernjerlaskan ataur mermperngarurhi variaberl yang lain. Variabe rl erksogern dalam 

pernerlitian ini adalah stre rss kerrja (ξ1) dan lingku rngan kerrja (ξ2). Variabe rl 

erndogern adalah variabe rl yang diperngarurhi ataur yang mernjadi akibat dari 

variaberl erksogern. Variaberl erndogern yang digurnakan pada pernerlitian ini yaitur 

kinerrja karyawan (ŋ2). Variaberl inte rrverning adalah variaberl yang me rnjadi 

antara ataur pernyerlang diantara variabe rl berbas dan variaberl terrikat, serhingga 

variaberl berbas tidak se rcara langsurng mermperngarurhi berrurbahnya ataur 
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timburlnya variabe rl terrikat. Variaberl inte rrverning yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah motivasi kerrja (ŋ1). 

 

2. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 

Derfinisi konserptural dan operrasional variaberl pada pernerlitian ini 

dijerlaskan serbagai berrikurt : 

a. Strerss Kerrja (ξ 1) 

1) Derfinisi Konserptural : strerss kerrja merrurpakan perrasaan yang 

dialami olerh karyawan yang berrurpa ermosi yang tidak stabil, surka 

mernyerndiri,  tidak bisa rile rks dan cermas. 

2) Derfinisi Operrasional : strerss kerrja merrurpakan perrasaan yang 

dialami olerh karyawan yang berrurpa ermosi yang tidak stabil, surka 

mernyerndiri,  tidak bisa rile rks dan cermas yang dapat diurkurr merlaluri 

kurisionerr derngan skala likerrt yang diberrikan kerpada karyawan 

bank BSI KC Me rtro A Yani. 

b. Lingkurngan Kerrja (ξ 2) 

1) Derfinisi Konserptural :  lingkurngan kerrja adalah se rgala sersuratur 

yang ada diserkitar termpat kerrja yang merlipurti pernerrangan, tingkat 

kerbisingan dan hurburngan kerrja. 

2) Derfinisi Operrasional : lingkurngan kerrja adalah sergala se rsuratur 

yang ada diserkitar termpat kerrja yang merlipurti pernerrangan, tingkat 

kerbisingan dan hurburngan kerrja yang dapat diu rkurr merlaluri 

kurisionerr derngan skala like rrt yang diberrikan kerpada karyawan 

Bank BSI KC Me rtro A Yani. 

c. Kinerrja Karyawan (ŋ2) 

1) Derfinisi Konserptural : kinerrja karyawan adalah hasil ke rrja yang 

dapat dicapai olerh karyawan yang dapat dilihat dari ku rantitas 

perkerrjaan, kerterpatan waktur dalam me rlakurkan perkerrjaan dan kerrja 

sama dalam mernyerlersaikan perkerrjaan. 

2) Derfinisi Operrasional : kinerrja karyawan adalah hasil kerrja yang 

dapat dicapai olerh karyawan yang dapat dilihat dari ku rantitas 

perkerrjaan, kerterpatan waktur dalam me rlakurkan perkerrjaan dan kerrja 

sama dalam mernyerlersaikan perkerrjaan yang dapat diu rkurr merlaluri 

kurisionerr derngan skala like rrt yang diberrikan kerpada karyawan 

Bank BSI KC Me rtro A Yani. 
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d. Motivasi Ke rrja (ŋ1) 

1) Derfinisi Konserptural : motivasi ke rrja adalah suratur urpaya urnturk 

mermberrikan kerburturhan fisik, kerburturhan rasa aman dan 

kerserlamatan, kerburturhan akan pernghargaan serrta kerburturhan 

perrwurjurdan diri. 

2) Derfinisi Operrasional : motivasi kerrja adalah suratur urpaya urnturk 

mermberrikan kerburturhan fisik, kerburturhan rasa aman dan 

kerserlamatan, kerburturhan akan pernghargaan serrta kerburturhan 

perrwurjurdan diri yang dapat diu rkurr merlaluri kurisionerr derngan skala 

like rrt yang diberrikan kerpada karyawan Bank BSI KC Me rtro A Yani. 

 

Tabler 3. Kisi Kisi Kurisionerr 

Variabel  Indikator No Kuisioner 

Strerss Kerrja (ξ 1) Ermosi yang tidak stabil 1,2,3,4,5,6 

Surka mernyerndiri 7,8,9,10 

Tidak bisa rile rks  11,12,13,14,15,16 

Cermas  17,18,19,20 

Lingkurngan Kerrja 

(ξ 2) 

Pernerrangan  1,2,3,4,5,6,7 

Tingkat kerbisingan 8,9,10,11,12,13,14, 

Hurburngan kerrja 15,16,17,18,19,20 

Kinerrja Karyawan 

(ŋ2) 

Kurantitas perkerrjaan 1,2,3,4,5,6,7 

Kerterpatan waktur 8,9,10,11,12,13 

Kerrja sama  14,15,16,17,18,19,20 

Motivasi Kerrja 

(ŋ1) 

Kerburturhan fisik 1,2,3,4,5,6 

Kerburturhan rasa aman dan 

kerserlamatan 

7,8,9,10 

Kerburturhan akan pernghargaan 11,12,13,14,15,16 

Kerburturhan perrwurjurdan diri 17,18,19,20 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Jernis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah data primerr, 

yaitur data yang dipe rrolerh langsurng dari re rspondern. Data primerr ini dipe rrolerh 

derngan mernyerbarkan kurisionerr kerpada rerspondern yaitur karyawan Bank BSI 
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KC Mertro A Yani. Me rtoder perngurmpurlan data dilakurkan derngan 

mernggurnakan : 

a. Kurisionerr 

Kurisionerr merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang dilaku rkan 

derngan cara mermberrikan serperrangkat pe rrtanyaan ataur 

perrnyataan terrturlis kerpada serserorang urnturk dijawab (Su rgiyono, 

2017). Dalam pernerlitian ini daftar perrnyataan dalam kurisionerr 

berrkaitan derngan variaberl stre rss kerrja, lingkurngan kerrja, kinerrja 

karyawan dan motivasi ke rrja. 

b. Stu rdi Purstaka 

Surmberr-surmberr sturdi purstaka berrasal dari burkur-burkur, literraturr-

lite rraturr, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang mermiliki 

hurburngan derngan perrmasalahan yang akan dise rlersaikan. Terknik 

ini digurnakan urnturk mermperrolerh dasar-dasar dan perndapat 

sercara terrturlis yang dilakurkan derngan cara mermperlajari berrbagai 

lite rraturr yang berrhurburngan derngan masalah yang diterliti. 

 

2. Skala Pengukuran  

Variaberl pada pernerlitian ini akan diu rkurr derngan skala likerrt. Skala 

likerrt merrurpakan skala yang digurnakan urnturk merngurkurr sikap, perndapat, dan 

perrserpsi se rsorang ataur serkerlompok orang te rntang fernome rna sosial 

(Surgiyono 2017). De rngan skala likerrt, maka variabe rl yang diu rkurr akan 

dijabarkan mernjadi indikator variabe rl. Ke rmurdian indikator variaberl akan 

dijadikan serbagai tolak urkurr dalam pernyursurnan instrurmern perrnyataan. 

Jawaban yang diperrolerh dari instrurmern akan dibe rrikan point murlai dari yang 

terrerndah sampai yang terrtinggi derngan skala perngurkurran serbagai berrikurt : 

 
 Tabler 4. Nilai dan Katergori Jawaban Kurisionerr Skala Likerrt  

Nilai Kategori 

5 

4 

3 

2 

1 

Sangat Serturjur 

Serturjur 

Curkurp Serturjur 

Tidak Serturjur 

Sangat Tidak Serturjur 
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E. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah te rknik 

analisis jalurr. Terknik analisis jalurr berrturjuran urnturk merncari perngarurh langsurng 

antara strerss kerrja (ξ1) dan lingkurngan kerrja (ξ2) serbagai variaberl inde rperndern 

dan kinerrja (ŋ2) serbagai variaberl derperndern merlaluri motivasi kerrja (ŋ1) serbagai 

variaberl inte rrve rning. 

 

1. Pengujian Persyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

Turjuran dari urji validitas adalah u rnturk merngertahuri tingkat kervalidan 

suratur data yang dipe rrolerh dari pernyerbaran kurisionerr. Kriterria yang 

digurnakan dalam urji validitas adalah r hitu rng > r taberl. Jika mermernurhi 

kriterria te rrserburt naka suratur data dinyatakan valid. U rnturk merlakurkan urji 

validitas dapat mernggurnakan terknik perarson produrct momernt derngan 

rurmurs serbagai berrikurt:  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑖𝑦𝑖 −(∑𝑥𝑖)(∑𝑦𝑖 )

√(𝑛∑𝑥2−(∑𝑥𝑖)2(𝑛 ∑𝑦2−(∑𝑦𝑖 )2)
 ...(1) 

 

Kerterrangan : 

rxy = koerfisiern korerlasi antara X derngan Y 

Xi = nilai x ker- i 

Yi = nilai y ker-i 

N = banyaknya nilai 

 

b. Uji Reliabilitas 

Urji re rabilitas adalah urji u rnturk mermastikan apakah kurisionerr 

pernerlitian yang akan dipe rrgurnakan urnturk merngurmpurlkan data variabe rl 

pernerlitian re rliabler ataur tidak. Kurisionerr dikatakan rerliabler jika kurisionerr 

terrserburt dilakurkan perngurkurran urlang, maka akan merndapatkan hasil 

yang sama.  

 Mernurrurt Ghozali (2018) me rnyatakan rerabilitas adalah alat u rnturk 

merngurkurr suratur kurisionerr yang merrurpakan indicator dan variabe rl ataur 

konstrurk. Urnturk mernganalisis re rliabilitas, pe rngurkurran dilakurkan serkali 

dan kermurdian hasilnya dibandingkan derngan perrtanyaan lain ataur 
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merngurkurr korerlasi antara jawaban pe rrtanyaan derngan mernggurnakan 

SPSS yaitu r Cronbach Alpha. 

 

𝑅11 =  
𝑘

𝑘−1
  

∑𝑎𝑏 2

𝑎𝑏𝑡 2     ...(2) 

Kerterrangan : 

R11 = Re rliabilitas instrurmern 

K = Banyaknya bu rtir instrurmern 

∑ ab2 = jurmlah varian burtir ataur soal 

abt2 = Varians total 

Jika nilai alpha > 0.7 artinya rerliabilitas me rncurkurpi (surfficiernt 

rerliability) se rmerntara jika alpha > 0.80 ini me rnsurgerstikan serlurrurh iterm 

rerliaberl dan se rlurrurh ters sercara konsistern mermiliki rerliabilitas yang kurat. 

Ataur, ada purla yang mermaknakannya serbagai berrikurt : 

Jika alpha > 0.90 maka re rliabilitas se rmpurrna. Jika alpha antara 

0.70 – 0.90 maka rerliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka 

rerliabilitas mode rrat. Jika alpha < 0.50 maka rerliabilitas re rndah. Jika alpha 

rerndah, kermurngkinan satur ataur berberrapa iterm tidak rerliaberl. 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2018) mernyatakan urji normalitas adalah perngurjian yang 

berrturjuran u rnturk merngertahuri apakah variabe rl inderperndern maurpurn 

derperndern me rmpurnyai distribursi yang normal atau r tidak. Mode rl rergrersi 

yang baik adalah rergrersi yang distribu rsi normal ataur mernderkati normal. 

Urnturk merngurji normalitas dalam pernerlitian ini me rnggurnakan Oner Sampler 

Solgomorov Sminov Te rst. Dasar perngermbalian kerpurtursan adalah jika 2-

tailerd > 0.05, maka mode rl rergrersi me rmernurhi asurmsi normalitas dan 

serbaliknya (Ghozali, 2018). Ru rmurs Solgomorov Sminov adalah :  

 

𝐾𝐷 = 1,36 √𝑛1+𝑛2

𝑛1+𝑛2
    ...(3) 

 

Kerterrangan : 

KD = Jurmlah Solgomorov Sminov yang dicari  

n1 = Jurmlah samperl yang diperrolerh  
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n2 = Jurmlah samperl yang diharapkan  

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan le rbih bersar 0,05 

pada       (P>0,05). Se rbaliknya, apabila nilai signifikan le rbih kercil dari 0,05 

pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Urji linie rritas berrturjuran urnturk merngertahuri apakah du ra variaberl 

mermpurnyai hurburngan yang linie rr atau r tidak sercara signifikan. Urji ini 

biasanya digu rnakan serbagai prasyarat dalam analisis kore rlasi ataur 

rergrersi linie rr. Perngurjian pada SPSS derngan mernggurnakan Terst for 

Linerarity derngan pada taraf signifikan 0,05. Du ra variaberl dikatakan 

mermpurnyai hurburngan yang linie rr bila signifikan (Linerarity) kurrang dari 

0.05. Mernurrurt Ghozali (2016) urji line raritas berrturjuran urnturk merngertahuri 

apakah spersifikasi moderl yang digurnakan surdah bernar ataur tidak. Data 

yang baik serharursnya mermiliki hu rburngan linierr antara variabe rl 

inderperndern dan variabe rl derperndern. Pernilaian urji lineraritas yaitu r dapat 

dilihat derngan mermbandingkan antara c hiturng dan c table r apabila nilai c 

hiturng < c tabler maka variaberl terrserburt dikatakan linie rr. 

Urji linie rritas di gu rnakan urntu rk merndapatkan hasil antara du ra 

variaberl atau rpurn lerbih sercara signifikan mermpurnyai hurburngan linie rr ataur 

tidak dalam prasyarat re rgrersi linierr atau r analisis korerlasi digu rnakan urji 

linierritas. 

Jika ≥Ftaberl= Linierr 

Jika >Ftaberl= Signifikan  

 

c. Uji Homogenitas 

Urji homogernitas digurnakan urnturk mermperrlihatkan bahwa du ra ataur 

lerbih kerlompok data samperl berrasal dari popu rlasi yang me rmiliki variasi 

yang sama. Urji homogernitas dikernakan pada data hasil post-terst dari 

kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol. Urnturk merngurkurr 

homogernitas varians dari dura kerlompok data, digurnakan rurmurs urji F 

serbagai berrikurt : 

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
   ...(4) 
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Taraf signifikasi yang digu rnakan adalah ɑ = 0,05. Urji homogernitas 

mernggurnakan SPSS de rngan kriterria yang digurnakan urnturk merngambil 

kersimpurlan apabila F hitu rng lerbih bersar dari F tabe rl maka mermiliki varian 

yang homogern. Akan tertapi apabila F hitu rng lerbih bersar dari F taberl, 

maka varian tidak homogern. 

 

d. Uji Signifikansi dan Keberartian Regresi 

Urji signifikansi dan kerberartian rergrersi mernurnjurkan arah 

kerberrartian rergrersi. Jika koerfisiern rergrersi mernurnjurkkan kerberrartian maka 

dapat dikatakan terrdapat arah rergrersi. Urji kerberrartian rergrersi digu rnakan 

rurmurs urji F 

 

𝐹 − ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
𝑅𝐽𝐾  𝑡𝑐

𝑅𝐽𝐾  𝑒
 ..   ...(5) 

Kerterrangan : 

RJK tc : Rata-rata Jurmlah Kuradrat Turna Cocok 

RJK er : Rata-Rata Jurmlah Kuradrat error 

Dasar perngambilan kerpurtursan dalam urji linierritas adalah : 

1) Jika nilai probabilitas ≤ 0.05, maka hurburngan antara variaberl 

berbas derngan terrikat adalah be rrarti. 

2) Jika nilai probabilitas ≥ 0.05, maka hurburngan antara variaberl X 

dan Y adalah tidak berrarti. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Urnturk merngurji hipotersisyang terlah diajurkan dan urntu rk merngurji 

perngarurh variaberl merdiasi (variaberl inte rrverning) dalam mermerdiasi variaberl 

inderperndern te rrhadap variaberl derperndern. Pernerliti me rnggurnakan berberrapa 

analisis, analisis yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah : 

a. Analisis jalur atau Path Analysis 

Analisis jalu rr ataur path analysis me rrurpakan suratur mertoder yang 

digurnakan pada moderl kaursal yang terlah dirurmurskan pernerliti be rrdasarkan 

surbstansi kerilmu ran, yaitur landasan teroritis dan perngalaman pernerliti. Analisis 

jalurr digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh langsurng dan tidak langsu rng 

antara strerss kerrja, lingku rngan kerrja, motivasi kerrja dan kinerrja karyawan. 

Moderl analisis jalu rr merrurpakan moderl analisis yang mernghurburngkan 

antara variaberl berbas, perrantara dan terrikat. Hurburngan ini diturnjurkan 
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mernggurnakan anak panah. Apabila satur variaberl mermperngarurhi variaberl lain 

tanpa ada variaberl perrantara maka hurburngan terrserburt adalah hurburngan 

langsurng. Apabila variabe rl inderperndern me rmperngarurhi variaberl lain de rngan 

adanya variaberl yang me rmerdiasi urnturk mernurjur ker variaberl derperndern maka 

hurburngan terrserburt dikatakan hurburngan yang tidak langsurng. Adapu rn 

perrsamaan strurkturral dari analisis jalu rr serbagai berrikurt : 

 

a. Sub Struktural 1 

ɳ1 =𝛾11ξ1 +  𝛾21ξ2 +  ⱸ 

b. Sub Struktural 2 

ɳ2 =𝛾21ξ1 + 𝛽21  ɳ1 + 𝛾22ξ2 +  ⱸ 

 

Dimana : 

 ξ (𝐾𝑠ℎ𝑖) = Variaberl erksogern (Berbas) 

 ɳ (Erta) = Variabe rl erndogern (Terrikat) 

 ξ1 = Strerss Kerrja 

 ξ2 = Lingkurngan Kerrja 

 ɳ1 = Motivasi Ke rrja 

 ɳ2 = Kinerrja Karyawan 

 𝛽 (Bertha) = Hurburngan antara erndogern-erndogern 

 ⱸ (Erpsilon) = errror. 

 

F. Hipotesis Statistik 

Kerpurtursan dari urji hipotersis ini diburat berdasarkan perngurjian hipote rsis 

nol, derngan berrarti tidak berrharap adanya perrberdaan antara samperl dan 

popurlasi atau r statistik dan paramerterr. Ini adalah perngurjian urnturk mernjawab 

perrtanyaan yang me rngasurmsi kan hipotersis nol yang be rnar adalah se rbagai 

berrikurt : 

a. Pengujian Pengaruh ξ1 dan  ɳ2 

Ho : 𝛾 ɳ2 ξ1  ≤ 0 = tidak terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan strerss                     

kerrja (ξ1) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

Ha :  𝛾 ɳ2 ξ1  > 0 = terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan strerss kerrja 

(ξ1) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

b. Pengujian Pengaruh ξ2 dan ɳ2 
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Ho : 𝛾 ɳ2 ξ2  ≤ 0 = tidak terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan 

lingkurngan kerrja (ξ2) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

Ha : 𝛾 ɳ2 ξ2  > 0 = terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan lingkurngan 

kerrja (ξ2) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

c. Pengujian Pengaruh ξ1 dan ɳ1 

HO : 𝛾 ɳ1 ξ1  ≤ 0 = tidak terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan strerss 

kerrja (ξ1) terrhadap motivasi kerrja (ɳ1). 

Ha : 𝛾 ɳ1 ξ1  > 0 = terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan strerss kerrja 

(ξ1) terrhadap motivasi kerrja (ɳ1). 

d. Pengujian Pengaruh ξ 2 dan ɳ1 

HO : 𝛾 ɳ1 ξ2  ≤ 0 = tidak terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan 

lingkurngan kerrja (ξ2) terrhadap motivasi kerrja (ɳ1). 

Ha : 𝛾 ɳ2 ξ2  > 0 = terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan lingkurngan 

kerrja (ξ2) terrhadap motivasi kerrja (ɳ1). 

e. Pengujian Pengaruh ɳ2 dan ɳ1 

HO : 𝛽1 ɳ1 ɳ2 ≤ 0 = tidak terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan 

motivasi kerrja (ɳ1) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

HO : 𝛽1 ɳ1 ɳ2 > 0 = terrdapat perngarurh langsurng yang signifikan motivasi 

kerrja (ɳ1) terrhadap kinerrja karyawan (ɳ2). 

 

 


